BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan data dan hasil temuan peneliti mengenai penyimpangan
perilaku sosial (deviation) santri di Pondok Pesantren Mahir Arriyadl Ringinagung

Kediri, dapat disimpulkan beberapa poin utama:
1. Penyimpangan perilaku sosial (deviation) Santri

Santri di Pondok Pesantren Mahir Arriyadl Ringinagung Kediri terlibat
dalam berbagai bentuk penyimpangan sosial (deviation) seperti keluar pondok
tanpa izin, mencuri, pacaran, konsumsi miras dan obat terlarang, bolos sekolah
madrasah diniyah dan musyawarah, serta membawa handphone.

2. Faktor Penyebab Penyimpangan

Penyebab utama penyimpangan meliputi faktor internal (kontrol diri yang
lemah, ketidakmampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baik) dan
eksternal (pengaruh keluarga, status ekonomi rendah, kurangnya pengawasan
orang tua, dan lingkungan yang tidak mendukung).

3. Peran Keamanan Pondok

Keamanan pondok memiliki peran penting dalam menangani
penyimpangan ini melalui tindakan preventif (penyuluhan, pengawasan, dan

sosialisasi aturan), represif (memberikan sanksi atau hukuman kepada



pelanggar), dan kuratif (memberikan pendidikan dan penyadaran kepada
pelaku penyimpangan).

Dengan demikian, paparan ini menggambarkan kompleksitas masalah
penyimpangan perilaku sosial (deviation) di pondok pesantren serta upaya-
upaya yang dilakukan untuk mencegah dan menangani masalah ini secara
efektif.

B. Saran
Berdasarkan paparan data dan hasil temuan mengenai penyimpangan perilaku
sosial (deviation) santri di Pondok Pesantren Mahir Arriyadl Ringinagung Kediri,
beberapa saran dapat disampaikan untuk mengatasi dan menangani masalah ini

secara efektif:
1. Penguatan Nilai-Nilai Keagamaan dan Etika Sosial

Penting untuk memperkuat pendidikan agama dan nilai-nilai etika
sosial di dalam kurikulum pesantren. Melalui pembelajaran yang mendalam
tentang ajaran agama dan akhlak mulia, santri diharapkan dapat memahami
betapa pentingnya menjaga perilaku yang sesuai dengan ajaran agama dan
norma sosial yang berlaku.

2. Peningkatan Pengawasan dan Pembinaan

Pengawasan yang ketat dan konsisten dari pihak pondok pesantren
sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya penyimpangan perilaku. Ini

termasuk pengawasan terhadap kegiatan santri di dalam dan di luar pondok,



serta penerapan aturan-aturan yang jelas dan tegas terkait dengan larangan-
larangan seperti keluar pondok tanpa izin, pacaran, dan penggunaan barang
terlarang.

3. Kolaborasi Pengurus pondok dengan Orangtua

Peran orang tua sangat penting dalam membantu mengawasi perilaku
santri di luar pondok pesantren. Kolaborasi antara pondok pesantren dengan
orang tua santri dapat dilakukan melalui penyuluhan dan pembekalan terkait
pengawasan anak, serta pentingnya mendukung pembentukan karakter yang
baik sejak dini.

4. Pembinaan Mental dan Emosional

Penting untuk memberikan pembinaan mental dan emosional kepada
santri agar mereka mampu mengelola stres dan tekanan yang mungkin menjadi
pemicu perilaku menyimpang. Program pembinaan ini dapat mencakup
pelatihan manajemen emosi, komunikasi efektif, dan cara-cara untuk
menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari dengan positif.

5. Sosialisasi dan Penyuluhan Berkelanjutan

Penggunaan ‘metode - sosialisasi yang kontinu dan berkelanjutan
terhadap aturan-aturan pondok pesantren serta dampak dari perilaku
menyimpang perlu ditingkatkan. Hal ini dapat dilakukan melalui ceramah,
diskusi, dan kegiatan-kegiatan yang mendidik mengenai pentingnya menjaga

nilai-nilai moral dan etika sosial.



6. Penguatan Sistem Pengawasan Internal

Pondok pesantren perlu memperkuat sistem pengawasan internal
untuk mendeteksi dini perilaku menyimpang dan memberikan respons yang
tepat waktu. Sistem ini harus mencakup monitoring yang efektif terhadap
interaksi sosial santri serta pencatatan yang akurat terkait dengan pelanggaran
aturan.

7. Pemberian Sanksi dan Pembinaan yang Proporsional

Penerapan sanksi terhadap pelanggaran aturan haruslah konsisten dan
proporsional. Selain itu, pembinaan terhadap santri yang -melakukan
pelanggaran juga perlu dilakukan secara intensif untuk membantu mereka
memahami kesalahan mereka dan mendorong perubahan perilaku yang positif.
Dengan menerapkan saran-saran di atas secara komprehensif, diharapkan
Pondok Pesantren Mahir Arriyadl Ringinagung Kediri dapat lebih efektif
dalam mencegah dan menangani penyimpangan perilaku sosial (deviation)
santri. Keterlibatan seluruh pihak, baik itu pengelola pondok, pengajar, orang
tua, dan masyarakat sekitar sangatlah penting untuk menciptakan lingkungan

yang kondusif bagi pembentukan karakter dan moral santri yang kuat.
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